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ABSTRACT 
 

Dengue fever was caused by the dengue virus and transmitted through the bites 
of Aedes aegypti mosquitoes, which lived in stagnant water. Data on dengue 
fever cases, based on the health profile of Madiun City in 2021, showed a total 
of 48 cases. This study aimed to determine the effectiveness of lemongrass 
(Cymbopogon citratus) stem extract as a natural larvicide on the mortality of 
Aedes aegypti larvae. The type of research used was True Experiment with a 
Posttest-Only Control Design. The population in this study consisted of third 
instar Aedes aegypti larvae, with a sample size of 120 larvae and 20 samples in 
3 repetitions. Based on the results, the mortality of Aedes aegypti larvae at 15% 
and 50% concentrations killed 100% of the larvae with varying times of death. 
The results were then analyzed using the Kruskal-Wallis test, which showed a 
significant value of 0.017 ≤ 0.05, indicating a difference in larval mortality. This 
was followed by the Mann-Whitney test, which showed p-values < 0.05 (p=0.003-
0.045) for treatments at 15% and 50% concentrations. The conclusion of this 
study was that lemongrass (Cymbopogon citratus) stem extract was effective in 
killing larvae and that there was a difference in the mortality of third instar 
Aedes aegypti larvae with the application of lemongrass stem extract 
(Cymbopogon citratus). It was hoped that the community could utilize 
lemongrass as a natural larvicide. 

 
Keywords: Third Instar Aedes aegypti Larvae, Lemongrass Stem Extract 

(Cymbopogon citratus), Killing Power Test. 
 
 

ABSTRAK 
 

Demam berdarah disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan melalui gigitan 
nyamuk aedes aegypti dan nyamuk aedes aegypti yang hidup di genangan air. 
Data penderita DBD berdasarkan data profil kesehatan Kota Madiun Tahun 2021 
berjumlah sebanyak 48 kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas ekstrak batang serai dapur (cymbopogon citratus) sebagai larvasida 
alami pada kematian larva nyamuk aedes aegypti. Jenis penelitian ini adalah 
menggunakan True Eksperiment dengan desain penelitian Posttest-Only Control 
Design. Dengan Populasi pada penelitian adalah larva nyamuk aedes aegypti 
instar III dan jumlah sampel sebanyak 120 ekor dan 20 sampel pada 3 
pengulangan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan kematian larva nyamuk 
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aedes aegypti dengan konsentrasi 15% dan 50% dapat membunuh 100% dengan 
waktu kematian yang bervariasi. Hasil kemudian dianalisis menggunakan uji 
Kruskal Wallis dan didapatkan nilai sig 0,017 ≤ 0,05 menunjukkan ada perbedaan 
kematian larva. Maka dilanjutkan pada uji Mann Whitney dengan hasil uji antar 
kelompok nilai p<0,05 (p=0,003-0,045) pada pelakuan konsentrasi15% dan 50%. 
Kesimpulan pada penelitian ini menyimpulkan bahwa esktrak batang serai dapur 
(cymbopogon citratus) efektif dalam membunuh larva dan ada perbedaan 
kematian larva nyamuk aedes aegypti instar III terhadap permberian esktrak 
batang serai dapur (cymbopogon citratus). Diharapakan masyarakat dapat 
memanfaatkan tanaman serai dapur menjadi larvasida alami.  

 
Kata Kunci: Larva Aedes Aegypti Instar III, Ekstrak Batang Serai Dapur 

(Cymbopogon Citratus), Uji Daya Bunuh. 
 
 
PENDAHULUAN 

Penyakit karena vektor atau 
Vector Borne Diseases adalah 
penyakit yang diakibatkan oleh 
hewan yang terinfeksi membawa 
virus atau bakteri yang kemudian 
menularkan virus tersebut ke 
manusia. Demam berdarah dengue 
(DBD) masih menjadi masalah 
kesehatan masyarakat dan penyakit 
menular yang banyak menyerang 
masyarakat. Demam berdarah sering 
dianggap sebagai kejadian luar biasa 
(KLB) karena penyebarannya yang 
cepat dan dapat berakibat fatal. 
Demam berdarah disebabkan oleh 
virus dengue dan ditularkan melalui 
gigitan nyamuk aedes aegypti dan 
nyamuk aedes aegypti yang hidup di 
genangan air bersih di sekitar area 
tersebut. Nyamuk ini mempunyai 
kebiasaan menggigit manusia pada 
pagi dan sore hari, terutama pada 
musim hujan yang jumlah korbannya 
meningkat (Pranoto 2020). 

Berdasarkan data jumlah 
penduduk bebas jentik tahun 2022, 
sebanyak 23.829 (28%) dari 84.502 
desa di Indonesia terkena 
dampaknya, sehingga sebagian besar 
(14.936 desa, 63%) tergolong 
berisiko terkena demam berdarah. 
Oleh karena itu, meskipun 94,6% dari 
lebih dari 46 juta rumah tangga 
dianggap bebas jentik nyamuk, 
kejadian demam berdarah masih 
tetap tinggi. Tingkat kebebasan 

larva di atas 90% juga terjadi dalam 
tiga tahun terakhir (2020-2022). 
Sedangkan data bebas jentik di Kota 
Madiun menunjukkan hasil 95,7% 
yang berarti hasil tersebut 
menunjukkan sudah diatas kriteria 
bebas jantik namun masih banyak 
kejadian demam berdarah 
(Kemenkes RI 2022).  

Data penderita DBD 
berdasarkan data profil kesehatan 
Kota Madiun Tahun 2021 berjumlah 
sebanyak 48 kasus. Data tersebut 
menunjukkan bahwa masih tinggi 
angkat penderita DBD yang ada di 
Kota madiun. Penderita DBD 39% 
kasus DBD menyerang anak usia SD 
dan usia SMP. Maka diperlukannya 
tindakan pencegahan segera agar 
tidak semakin bertambahnya kasus 
dan diperlukannya cara 
pengendalian vektor nyamuk aedes 
aegypti sebagai penanganan (Dinas 
Kesehatan PP dan KB Kota Madiun 
2022).  

Saat ini banyak masyarakat 
yang menggunakan insektisida 
sebagai pengendalian vektor karena 
dianggap efektif, praktis, mudah 
didapatkan, dan dari segi ekonomi 
lebih untung. Namun, penggunaan 
insektisida harus berhati-hati sebab 
penggunaan pestisida sintetik yang 
terus menerus menyebabkan 
pencemaran lingkungan, kematian 
berbagai organisme lain, dan 
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berkembangnya resistensi pada 
larva. Berdasarkan penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Imelda et al 
(2020) menyebutkan sebanyak 51,8% 
responden mempunyai keluhan sakit 
kepala, pusing, gatal pada mata, 
penglihatan kabur, tremor, sesak 
nafas, mata berair, keringat karena 
penggunaan insektisida sintetik. Dari 
hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa anti nyamuk 
bakar memiliki faktor risiko bagi 
kesehatan masyarakat (Purba et al. 
2020). Pestisida sintetik mempunyai 
efek samping sehingga diperlukan 
bahan alternatif yang lebih ramah 
lingkungan dan efektif dalam 
mengendalikan populasi aedes 
aegypti. Alternatif yang mungkin 
dilakukan adalah penggunaan 
pestisida nabati. Salah satu 
pilihannya adalah dengan 
menggunakan serai (Cymbopogon 
citratus). 

Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur 
tahun 2023 tentang produksi 
tanaman biofarmaka jeruk nipis dan 
serai menurut kabupaten/kota dan 
jenis tanaman di Provinsi Jawa Timur 
(kg) pada tahun 2021 dan 2022 
menunjukkan jumlah populasi 
tanaman serai di Provinsi Jawa Timur 
sebanyak 1.972.175 pada tahun 2021 
dan 3.749.795 pada tahun 2022. 
Sedangkan jumlah populasi tanaman 
serai di Kota Madiun menunjukkan 
jumlah 51.389 pada tahun 2021 dan 
sebanyak 20.610 pada tahun 2022. 
Dilihat dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa serai dapur 
merupakan tanaman yang mudah 
ditemui dan didapatkan di jawa 
timur terutamanya di Kota Madiun. 

Kandungan dalam serai dapur 
juga mengandung zat aktif yang 
tidak digemari oleh nyamuk, 
kandungan tersebut adalah 
flavonoid, saponin dan tanin yang 
bersifat racun. Tidak hanya pada 
serai namun pada tanaman lain yang 
mengandung zak aktif sama nyamuk 

akan menghindarinya. Alasan 
mengapa nyamuk menghindari zak 
aktif tersebut karena flavonoid 
dapat mengganggu sistem 
pencernaan nyamuk, saponin dapat 
merusak sel-sel tubuh nyamuk, dan 
tanin dapat mengikat protein 
penting dalam tubuh nyamuk. 
Banyak olahan produk serai yang 
dapat berhasil mengusir nyamuk 
dengan kandungan tersebut (Kumara 
et al. 2021).  

Meskipun kandungan bahan zat 
aktif dalam serai dapur bersifat 
racun bagi nyamuk, kandungan pada 
serai dapur tidak berbahaya bagi 
manusia. Banyak olahan makanan 
dan produk yang berbahan dasar 
serai seperti minyak, sabun, pasta 
gigi dan lain sebagainya. Pada 
penelitian shinta dewi et al (2018) 
yang membahas menyebutkan 
bahwa flavonoid aman bagi 
kesehatan dan juga merupakan 
bahan dalam suatu farmakologi 
(Dewi, Argo, and Ulya 2018). Zat 
aktif saponin juga tidak 
membahayakan bagi manusia 
sebaliknya zat aktif ini menjadi 
antioksidan bagi manusia yang 
dibuktikan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh F. suleman et al 
(2022) (Suleman et al. 2022). Pada 
zat aktif tannin juga merupakan 
senyawa yang baik bagi kesehatan 
manusia, senyawa ini memiliki fungsi 
sebagai antioksidan, anti diare dan 
lain-lain (Sunani and Hendriani 
2023). 

 
 

KAJIAN PUSTAKA  
Pada penelitian ummi salami 

et al (2019) melakukan uji potensi 
ekstrak serai dapur sebagai 
larvasida, hasil dari pemberian 
ekstrak ini didapatkan rata-rata 
kematian larva paling tinggi terdapat 
pada konsentrasi 45% dengan 
persentase sebesar 100%. Pada kadar 
15% menunjukkan 10 kematian larva 
atau 67% kematian dari total sampel 
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15 ekor larva aedes aegypti instar II 
(Yatuu, Jusuf, and Lalu 2020). 
Menurut penelitian (Kusumawati, 
Subagiyo And Firdaust, 2018) 
melakukan uji coba ekstrak serai 
dengan kadar 20% pada larva aedes 
aegypti instar III mendapatkan hasil 
17 kematian larva dari total sampel 
25 larva yang menunjukkan lebih 
dari 50% larva mati.  

Pada penelitian lain yang 
mengujikan kadar ekstrak serai 
dapur lebih tinggi yaitu 50% pada 
larva aedes aegypti dengan rata-rata 
kematian bejumlah 17 atau 86,6% 
kematian larva yang melebihi 50% 
jumlah total sampel yaitu 20 larva 
aedes aegypti (Anwar, Felicia, and 
Febriyanti 2023). Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa serai dapur 
efektif dalam upaya pemberantasan 
larva aedes aegypti.  

Dalam penelitian ini 
menggunakan variasi pemberian 
konsentrasi yaitu 15% dan 50% 
dengan menggunakan larva instar III, 
karena pada penelitiannya 
sebelumnya pada kadar esktrak 
tersebut efektif dalam membunuh 
larva nyamuk aedes aegypti. Untuk 
itu peneliti mencoba efektivitas 
larva di konsentrasi yang rendah dan 
tinggi dengan usia larva nyamuk yang 
sama dan lebih besar beserta 
kelipatannya dengan waktu 
pengamatan per 1 jam, 3 jam, 6 jam, 
12 jam, 24 jam. Pembuatan 
insektisida nabati dari bahan ekstrak 
serai dapur (cymbopogon citratus) 
menggunakan metode maserasi 
sebab lebih praktis dan 
menggunakan bahan yang mudah 
dicari, proses ekstraksi metode 
maserasi bubuk serai dapur 
(cymbopogon citratus) akan 
mengalami perendaman dan secara 
terisolasi rapat sehingga melalui 
proses perendaman sempurna tanpa 
terpapar sinar matahari. Pada proses 
maserasi juga akan melalui proses 
evaporasi yaitu penguapan sehingga 
akan didapatkan ekstaksi kental 

yang tidak mengurangi kadar dan 
kualitas dari hasil ekstrak. 

Upaya tersebut bertujuan 
untuk menghilangkan vektor dan 
diharapkan dapat menurunkan angka 
kematian dan penyakit sehingga 
tidak menjadi masalah kesehatan 
yang berarti bagi masyarakat 
setempat. Masyarakat dapat 
memanfaatkan aplikasi insektisida 
herbal ekstrak serai dapur 
(Cymbopogon citratus) untuk 
membunuh larva aedes aegypti. 
Hasil yang diharapkan dari penelitian 
ini adalah mengetahui kefektivan 
ekstrak batang serai dapur 
(Cymbopogon Citratus) dengan 
mengukur angka kematian larva 
nyamuk aedes aegypti setelah 
pemberian ekstrak serai dapur 
(Cymbopogon citratus), selain itu 
dapat digunakan sebagai alternatif 
pengendalian vektor.  
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Metode analisis yang 
digunakan yaitu True Eksperimen 
dengan desain Posttest-Only 
ControlDesign yaitu melakukan 
pengamatan dan perlakuan variabel 
hasil pada saat yang sama terhadap 
kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol dengan melihat hasil pada 
akhir percobaan.Kelompok 
perlakuan diberi penambahan 
esktrak serai 
dapur(cymbopogoncitratus) dengan 
konsentrasi 15%, 20%, 45% dan 50%, 
sedangkan pada kelompok kontrol 
tidak diberikan pelakuan atau 
pemberian ektrak hanya dengan 
pencampuranlarvadenganaquades. 
Setiap kelompok dilakukan 
pengamatan per 1 jam, 3 jam, 6 
jam, 12 jam dan 24 jam. 

Pada penelitian ini diketahui 
bahwa populasinya yaitu nyamuk 
larva aedes aegypti Instar III. Larva 
nyamuk aedes aegypti diperoleh 
dari hasil perkembangbiakan 
nyamuk diLaboratorium Entomologi 
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Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 
Timur Kota Surabaya. Sampel pada 
penelitian ini adalah sebagian 
populasi larva nyamuk aedes 
aegypti yang berusia Instar III. 
Penelitian menggunakan instar III 
karena pada usia nyamuk instar III 
memiliki karakteristik Peka 
terhadap respon dan memiliki 
bagian tubuh yang lebih jelas 
berdasakan pengamatan. 

Pada penelitian kali ini 
peneliti menunjukkan penggunakan 
besar sampel sebanyak 120 ekor 
larva nyamuk aedes aegypti Instar 
III. Pada penelitian (Suling, 
Augustina, and Fatmaria 2020) 
menyebutkan bahwa berdasarkan 
teori yang ditetapkan WHO, jumlah 
pengujian larvasida setiap sampel 
yaitu berjumlah 20 ekor larva 
nyamuk aedes aegypti.  

Pada penelitian yang akan 
dikakukan ini oleh peneliti, peneliti 
menggunakan 2 kadar konsentasi 
esktak serai dapur (cymbopogon 
citratus) yang berbeda yaitu 15% 
dan 50%. Dalam pengujian ini juga 
dilakukan pengulangan perlakuan 
memberi ekstrak selama 3 kali 
pengulangan dan pengukuran 
kematian larva nyamuk aedes 
aegypti Instar III pada waktu 
pengamatan per 1 jam, 3 jam, 6 
jam, 12 jam, 24 jam. 

Penelitian ini menggunakan 
metode observasi dalam 

pengamatan dan pengambilan data. 
Data yang terkumpul kemudian 
dilakukan analisis data yaitu analisis 
univariat dan bivariat. Analisis 
univariat pada penelitian ini adalah 
menghitung jumlah kematian larva 
nyamuk aedes aegypti instar III pada 
konsentrasi 15% dan 50% dengan 
waktu pengamatan 1 jam, 3 jam, 6 
jam, 12 jam dan 24 jam. Sedangkan 
analisis bivariate pada penelitian ini 
adalah pengamatan untuk melihat 
keefektifan ekstrak batang serai 
dapur (Cymbopogon citratus) dalam 
mematikan larva nyamuk aedes 
aegypti instar III. Analisis bivariate 
dilakukan dengan melakukan uji 
data menggunakan SPSS yang dimulai 
dengan uji normalitas data yaitu 
Kolmogorov smirnov dan realibilitas 
data. Jika data berdistribusi normal 
dan homogeny maka akan 
menggunakan uji anova dan jika data 
berdistribusi tidak normal maka 
menggunakan uji kruskal wallis. 
Hasil pengukuran tersebut kemudian 
diinterpretasikan menggunakan 
hipotesis statistik hipotesis nol (Ho) 
dan hipotesis alternatif (Ha). Jika 
diperoleh p-value ≤ 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima dan 
dilakukan interpretasi. Jika 
diperoleh p-value ≥ 0,05 maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. 
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HASIL PENELITIAN  
 

Table 1. Distribusi Angka Kematian Larva Nyamuk Aedes Aegypti Instar III 
Konsentrasi 15 % Pada Waktu Pengamatan 1 jam, 3 jam, 6 jam, 12 Jam dan 

24 jam 
 

Konsentrasi Pengulamgan Ke- 
Kematian Larva (Per-Jam) 

1 3 6 12 24 

15% 

1 0 0 3 10 20 

2 0 1 4 15 20 

3 0 1 3 16 20 

Jumlah 0 2 10 41 60 

Rata-Rata 0 0,6 3,3 13,6 20 

Persentase 0% 3,3% 16% 68,3% 100% 

 
Berdasarkan tabel 1 pada 

konsentrasi 15% dapat dilihat  
menunjukkan angka kematian larva 
nyamuk aedes aegypti instar III 
setelah pemberian ekstrak batang 
serai dapur (Cymbopogon Citatus) 
pada pengamatan 1 jam tidak 
terlihat adanya kematian jentik. 
Pengamatan kedua yaitu pada 
waktu 3 jam dapat terlihat 
kematian larva bejumlah 2 larva 
dengan menunjukkan hasil 
pehitungan persentase sebesar 

3,3%. Pada waktu 6 jam mulai 
meningkat jumlah kematian yaitu 
pada angka 3 sampai 4 dengan total 
keseluruhan 10 larva mati (15%). Di 
waktu pengamatan 12 jam kematian 
larva hampir membunuh setengah 
sampel pada jumlah 10 sampai 16 
kematian dengan total 41 (68,3%). 
Pada perlakuan pengamatan 24 jam 
menunjukkan kematian pada semua 
larva nyamuk aedes aegypti instar III 
dengan melihat hasil persentase 
menunjukkan 100% kematian. 

 
Table 2. Distribusi Angka Kematian Larva Nyamuk Aedes Aegypti Instar III 

Konsentrasi 50% Pada Waktu Pengamatan 1 jam, 3 jam, 6 jam, 12 Jam dan 
24 jam 

 

Konsentrasi Pengulamgan Ke- 
Kematian Larva (Per-Jam) 

1 3 6 12 24 

50% 

1 12 20 20 20 20 

2 16 20 20 20 20 

3 11 20 20 20 20 

Jumlah 39 60 60 60 60 

Rata-Rata 13 20 20 20 20 

Persentase 65% 100% 100% 100% 100% 

 
Berdasarkan table 2 pada 

konsentrasi 50% dapat dilihat angka 
kematian larva setelah pemberian 
perlakuan selama 1 jam terjadi 
kematian larva yang cukup tinggu 
denga total kematian 39 ekor 
dengan hasil rata-rata 13 (65%). 

Pada perlakuan selama 3 jam, 6 
jam, 12 jam dan 24 jam dapat 
dilihat pada tabel bahwa 
menunjukkan bahwa seluruh larva 
aedes aegypti mati total dengan 
persentase 100%.   
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Table 3. Analisis Angka Kematian Larva Nyamuk Aedes Aegypti Instar III pada 
Konsentrasi 15% dan 50% Pada Waktu Pengamatan 1 jam, 3 jam, 6 jam, 12 

Jam dan 24 jam 
 

Konsentasi Total Sampel Total Kematian Per-Jam 

15 % 20 1 

50% 20 10 

 
Berdasarkan hasil diatas dapat 

diketahui perbandingan kematian 
larva nyamuk aedes aegypti instar III 
dapat dibedakan dai pebandingan 
kematian perjam konsentrasi 15% 
dan 50%. Pada konsentrasi 15% 
memiliki nilai kematian perjam 1 
atau 1 ekor kematian di tiap jam. 

Berbeda dengan konsentrasi 50% 
menunjukkan kematian larva 
nyamuk aedes aegypti mengalami 
kematian per jam yaitu 10 ekor. 
Maka dengan waktu singkat semua 
sampel larva nyamuk aedes aegypti 
mati total sebelum waktu 24 jam.  

 
 
PEMBAHASAN  

Pada konsentrasi 15% 
Pengamatan 3 jam penelitian mulai 
muncul kematian larva namun 
tergolong rendah hanya 1 ekor pada 
pengulangan 2 dan 3. Pada waktu 
pengamatan 6 jam peningkatan 
kematian larva nyamuk aedes 
aegypti hingga pada waktu 
pengamatan 24 jam semua sampel 
mati total. Penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh ummi salami., ed all 
(2019) tentang pengauh perasan 
daun serai dapur (Cymbopogon 
Citatus) terhadap kematian larva 
aedes aegypti  Instar II yang mana 
pada penelitian tersebut 
menyebutkan pada kelompok 
pelakuan kadar 15% didapatkan hasil 
selama pada 6 jam pengamatan 
jumlah rata-rata kematian larva 3 
ekor, selama 12 jam pengamatan 
dengan rata-rata kematian larva 8 
ekor. Pada penelitian ini juga 
menyebutkan bahwa nyamuk aedes 
aegypti tidak seluruhnya mati pada 
waktu pengamatan 24 jam. dan 
berlawanan dengan penelitian ini 
(Yatuu, Jusuf, and Lalu 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian 
dari pembeian pelakuan ekstrak 
batang serai dapur (cimbopogon 
citatus) sebesar 15% atau 15 ml yang 

dilarutkan dalam 100 ml aquades 
pada 3 pengulangan dan larva aedes 
aegypti insta III, didapatkan hasil 
total kematian pada wakti 1 jam 
pengamtan telihat bahwa adanya 
kematian larva. Pada waktu 
pengamatan 3 jam terlihat 2 
kematian ekor larva. Selanjutkan 
pada waktu pengamatan 24 jam 
semua total sampel mati dengan 
jumlah 20 ekor larva nyamuk aedes 
aedypti mati. Kematian larva 
ditandai dengan larva yang 
tenggelan dan tidak ada respon 
pergerakan. 

Sedangkan pada konsentasi 
50% Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa pada 1 jam 
pengamatan telihat adanya 
kematian larva dengan jumlah total 
rata-rata kematian 13 ekor larva, 
sementara pada pengamatan 3 jam 
sampai 24 jam terlihat kematian 
dengan jumlah 20 ekor larva aedes 
aegypti instar III mati total.  

Penelitian ini sejalan dan sama 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh muslida., ed all (2019) tentang 
potensi ekstrak serai dapur 
(cymbopogon citratus) terhadap 
mortalitas larva nyamuk aedes 
aegypti. Pada penelitian tersebut 
melakukan pengamatan pada larva 
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instar III dengan konsentrasi 
50%,60%,70% dan 80% dengan 
pengenceran 100 ml aquades. Pada 
penelitian ini menyebutkan bahwa 
dikonsentrasi 50% kematian larva 
nyamuk aedes aegypti mengalami 
kematian total.  

Kondisi air aquades yang 
bercampur dengan ekstrak batang 
serai dapur (cymbopogon citatus) 
menjadi berwarna pekat dan berbau 
serai yang sangat menyengat. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disebutkan bahwa konsentrasi 50% 
merupakan konsentrasi paling 
efektif pada penelitian ini karena 
membunuh total seluruh larva dalam 
waktu yang lebih cepat. 

Adapun konsentrasi yang 
diberikan berbeda-beda guna untuk 
menguji hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji statistik Kruskal 
wallis. Uji ini dilakukan untuk 
membuktikan ada tidaknya 
perbedaan yang bermakna pada hasil 
analisis. Analisis kenormalan data di 
uji dengan uji Kolmogorov smirnov, 
dengan hasil angka yang signifikan 
(Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,120) dan apabila signifikan (sig) 
≥0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. Akan tetapi 
varian datanya tidak sama, sehingga 
distribusi data tidak normal, 
berdasarkan test of homogeneity of 
variances apabila signifikan (sig) ≥ 
0,05 maka data tersebut bersifat 
tidak homogen, tetapi varian 
datanya nilai sig 0,001 ≤ 0,05 yang 
berarti data tidak homogen. 

Analisis uji dilanjutkan dengan 
uji Kruskal wallis dengan dengan 
nilai sig P (Probabilitas) sebesar 
0,017 yang artinya Ho ditolak dan Ha 
diterima, karena nilai sig P 
(Probabilitas) ≤ 0,05. Hasil ini 
menyatakan bahwa ada perbedaan 
mortalitas larva Aedes aegypti instar 
III terhadap masing-masing 
konsentrasi uji secara siginifikan. 
Untuk melihat adanya dua kelompok 
yang memiliki perbedaan yang 

signifikan dilanjutkan dengan uji 
Mann Whitney. 

Pada uji Mann Whitney ini 
menunjukkan bahwa semua 
kelompok uji berbeda secara 
signifikan dan ada dua kelompok uji 
yang tidak berbeda secara signifikan. 
Adapun hasil dari antar kelompok uji 
tersebut yaitu, nilai p ≤ 0,05 yaitu 
konsentrasi 15% vs 50% (p=0,005) 
menunjukkan adanya pengaruh 
pemberian perlakuan ekstrak batang 
serai dapur (Cymbopogon Citratus) 
terhadap larva nyamuk aedes 
aegypti instar III yang dihitung dalam 
waktu 24 jam setelah pemberian 
perlakuan. 

Pada penelitian ini terbukti 
bahwa konsentrasi yang tinggi akan 
memiliki tingkat kematian larva yang 
lebih tinggi daripada konsentrasi 
lainnya. Namun pada penelitian ini 
juga memunculkan perbedaan 
dengan penelitian lain yang masih 
dalam kajian yang sama. Perbedaan 
tersebut dikarenakan beberapa hal 
seperti kondisi biologi nyamuk, 
proses pembuatan ekstrak, dan 
perbandingan kadar dengan jenis 
pelarut. 

Pada penelitian ummi salami et 
al (2019) melakukan uji potensi 
ekstrak serai dapur sebagai 
larvasida, hasil dari pemberian 
ekstrak ini didapatkan rata-rata 
kematian larva paling tinggi terdapat 
pada konsentrasi 45% dengan 
persentase sebesar 100%. Pada kadar 
15% menunjukkan 10 kematian larva 
atau 67% kematian dari total sampel 
15 ekor larva aedes aegypti instar II 
(Yatuu, Jusuf, and Lalu 2020). 
Menurut penelitian (Kusumawati, 
Subagiyo And Firdaust, 2018) 
melakukan uji coba ekstrak serai 
dengan kadar 20% pada larva aedes 
aegypti instar III mendapatkan hasil 
17 kematian larva dari total sampel 
25 larva yang menunjukkan lebih 
dari 50% larva mati. 

Pada penelitian lain yang 
mengujikan kadar ekstrak serai 
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dapur lebih tinggi yaitu 50% pada 
larva aedes aegypti dengan rata-rata 
kematian bejumlah 17 atau 86,6% 
kematian larva yang melebihi 50% 
jumlah total sampel yaitu 20 larva 
aedes aegypti (Anwar, Felicia, and 
Febriyanti 2023). Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa serai dapur 
efektif dalam upaya pemberantasan 
larva aedes aegypti instar III. 
Berdasarkan Guidelines for 
Laboratory and Field Testing of 
Mosquito Larvicides dari WHO 
menyatakan suatu larutan dikatakan 
efektif sebagai larvasida apabila 
dapat mematikan 10%-95% larva 
dalam berbagai konsentrasi (Siregar, 
2020).  

Pada penelitian ini 
menyimpulkan bahwa kandungan 
pada batang serai dapur 
(cymbopogon citratus) yaitu 
flavonoid, saponin dan tannin dapat 
dijadikan bahan insetisida alami 
ampuh membunuh larva nyamuk 
aedes aegypti. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa konsentrasi 
50% adalah konsentrasi paling efektif 
dengan membunuh larva nyamuk 
aedes aegypti pada waktu singkat 
dengan waktu pengamatan 3 jam 
hasil kematian sebesar 100%. Maka 
dengan hasil penelitian ini, dapat 
menjadi referensi untuk 
menggunakan insektisida alami dan 
bahan yang lebih aman bagi manusia 
serta lingkungan sekitar.  

 
 

KESIMPULAN  
Pada konsentrasi 15% pada 

waktu pengamatan 1 jam, 3 jam, 6 
jam, 12 jam, dan 24 jam dapat 
memberikan efek kematian larva 
rata-rata 0-20 dengan kematian 
total pada waktu pengamatan 24 
jam. Sedangkan Pada konsentrasi 
50% pada waktu pengamatan 1 jam, 
3 jam, 6 jam, 12 jam, dan 24 jam 
dengan  jumlah kematian larva rata-
rata 13-20 ekor dan persentase 65%-
100% dan kadar 50% konsentrasi 

paling efektif dengan total 
kematian pada waktu 3 jam. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
konsentrasi paling efektif dari 
adalah pada konsentrasi 50% dengan 
waktu kematian total paling singkat 
yaitu dalam waktu 3 jam. 
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